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ABSTRAK 

  

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN 

PENGGUNAAN DAUN JAMBU BIJI UNTUK MENGATASI DIARE 

MASYARAKAT DUSUN TELLANG DESA MAPPESANGKA 

SULAWESI- SELATAN 

 

Reski Aulia Ananda 

1804015124 

 

Daun jambu biji merupakan obat tradisional yang dapat digunakan untuk 

mengatasi diare dan merupakan pengobatan yang dipilih masyarakat Dusun 

Tellang Desa Mappesangka. Rendahnya pengetahuan menyebabkan sikap dan 

tindakan yang tidak tepat dalam penggunaan daun jambu biji. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap 

dan tindakan penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare pada 

masyarakat Dusun Tellang Desa Mappesangka Sulawesi selatan. Penelitian 

ini menggunakan desain cross-sectional dengan teknik stratified random 

sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 225 orang. Analisis data dilakukan 

dengan uji Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan masyarakat 

mempunyai tingkat pengetahuan baik sebanyak 48,9%, memiliki sikap baik 

sebanyak 52,0% dan memiliki tindakan cukup sebanyak 45,8% dalam 

penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap 

(p<0,05) dengan korelasi sedang dan arah korelasi negatif. Terdapat 

hubungan signifikan pengetahuan terhadap tindakan (p<0,05) dengan korelasi 

lemah dan arah korelasi negatif. Terdapat hubungan signifikan sikap dan 

tindakan (p<0,05) dengan korelasi kuat dan arah korelasi positif. 

 

Kata Kunci: Daun Jambu Biji, Diare, Pengetahuan, Sikap, Tindakan.    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sejak dahulu diketahui sebagai salah satu negara yang 

keanekaragaman hayatinya cukup besar. Kehidupan masyarakat Indonesia sudah 

sangat erat dengan alam, untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

memanfaatkan tumbuhan seperti pemanfaatan obat tradisional termasuk jamu dan 

pemanfaatan tumbuhan obat dari ekosistem hutan alam yang telah berakar kuat 

dalam masyarakat Indonesia. Potensi ini merupakan aset nasional dan sangat 

mahal untuk menunjang manfaat baru berbagai produk tumbuhan untuk 

kepentingan masyarakat di dunia obat- obatan. Terdapat 8 kelompok besar 

penyakit yang diatasi dengan tumbuhan obat yaitu malaria, demam, diare, sakit 

perut, sakit kulit, bisul dan sakit kuning (Zuhud dkk., 2018). 

Diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat meskipun morbiditas 

dan mortalitas yang dilaporkan secara umum menurun, tetap saja masih sering 

menyebabkan KLB (Kejadian Luar Biasa) bahkan sampai menyebabkan 

Kematian (Dinas Kesehatan, 2020). Diare diartikan sebagai kondisi buang air 

besar lebih dari 3 kali sehari dengan tingkat kepadatan feses yang lebih cair. Diare 

sebagian besar disebabkan oleh beberapa infeksi bakteri. Penyakit ini terlihat 

ringan namun sangat membahayakan jiwa. Hal ini karena kekurangan cairan pada 

tubuh akan mengakibatkan semua organ ikut mengalami gangguan. 

Prevalensi diare berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan dan gejalanya 

menunjukkan Sulawesi selatan berada pada peringkat ke 7 sebesar 9,7% dengan 

33.693 kasus. Berdasarkan tempat tinggal, daerah pedesaan memiliki prevalensi 

yang lebih tinggi yaitu 8,1% dibandingkan dengan perkotaan 7,9% (Riskesdas, 

2019). Pada tahun 2019 Jumlah kasus diare Sulawesi selatan sebanyak 236.099 

dan yang berhasil ditangani yaitu 146.958 (62,24 %) kasus. Untuk Kabupaten 

Bone jumlah kasus yaitu 3.351. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Bone, banyaknya kasus diare untuk kecamatan Ponre pada 2017 yaitu 

sebesar 362 kasus. Berdasarkan data dari Puskesmas Desa Mappesangka pada 

tahun 2019 kasus diare berada pada peringkat ke 8 sebanyak 163 kasus. 

Sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 89 kasus yang berhasil di tangani oleh 
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tenaga kesehatan (Dinas Kesehatan, 2020). 

Pengobatan diare dapat dilakukan dengan memanfaatkan tumbuhan. 

Jambu biji adalah salah satu tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk 

mengatasi diare. Bagian yang paling banyak digunakan adalah Daunnya yang 

mengandung senyawa tanin dan metabolit sekunder lainnya yang berperan penting 

dalam penyembuhan Diare (Sugiarti dkk., 2019). Berdasarkan penelitian terdahulu 

oleh Nuraini dkk., (2021) di Kecamatan Terangun Kabupaten Gayo Lues 

menunjukkan jenis tumbuhan tradisional yang sering dimanfaatkan untuk 

mengobati diare adalah Jambu biji 100% (sangat tinggi). Bagian tumbuhan yang 

sering digunakan yaitu daun 31,01%. Teknik pengolahan yang paling banyak di 

gunakan yaitu dengan cara digiling 57,67%. Kemudian persepsi masyarakat 

terkait keamanan daun jambu biji untuk mengatasi diare yaitu 98,3% dengan 

kriteria sangat setuju. Penelitian lain juga dilakukan oleh Indrian & Nuning (2018) 

menunjukkan bahwa dari 30 tumbuhan obat untuk mengatasi diare, yang paling 

banyak digunakan adalah P. guajava 41,67%. Bagian yang digunakan yaitu daun 

dengan cara pemakaian diminum. 

Masyarakat Desa Mappesangka khususnya Dusun Tellang masih memiliki 

tradisi yang kental sampai saat ini. Dari observasi awal yang dilakukan terhadap 

beberapa masyarakat setempat, mereka mengatakan pengetahuan pengobatan 

dengan tumbuhan di peroleh dari orang yang lebih tua yang kemudian diajarkan 

kepada anak-anaknya secara turun temurun di gunakan sampai sekarang. Ketika 

terkena diare mereka lebih mudah menggunakan obat tradisional dibandingkan 

obat sintesis dengan alasan lebih mudah di peroleh yaitu dari pekarangan rumah. 

Selain itu biaya yang terbatas, jauh dan sulitnya akses menuju ke pusat pelayanan 

kesehatan. Tumbuhan obat yang sering di gunakan yaitu pucuk/ daun muda jambu 

biji dan daun belimbing wuluh. Sedangkan jika disentri obat yang digunakan yaitu 

batang jarak, kencur dan buah pala. Secara umum digunakan dengan cara 

ditumbuk, dikunyah, direbus kemudian diminum dan diusapkan secara langsung 

ke seluruh badan. Tumbuhan obat ini langsung digunakan saat terkena diare. 

Dalam praktik pengolahannya tidak ada ketentuan khusus baik dari dosis sampai 

lama penggunaanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Hikmawati dkk,. 

2021) responden yang membuat ramuan tanaman obat tradisional sendiri 
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sebanyak 72,2%, responden yang meracik sesuai takaran sendiri 66,7% dan 

responden yang merasakan langsung manfaatnya sebanyak 54,2%.  

Dalam penggunaan obat tradisional terdapat faktor sosiodemografi yang 

terdiri dari usia, jenis kelamin, agama, pendidikan, pekerjaan dan jarak yang 

mempengaruhi pemilihan pengobatan diare. Perilaku pengobatan masyarakat ini 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap faktor faktor tersebut. Dengan 

adanya pengetahuan yang luas tentu saja akan memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi sehingga lebih cenderung memilih pengobatan yang aman dan bermanfaat. 

Tingkat pengetahuan yang baik akan membentuk sikap dan juga menghasilkan 

tindakan yang baik (Afrilliana, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syahrani dkk., 2020 di 

Kelurahan Bajoe dijelaskan bahwa Mayarakat Suku Bajo memiliki pengetahuan 

yang kurang terhadap penyakit diare. Masyarakat menganggap bahwa diare 

adalah kondisi sakit perut dan buang air yang biasa saja. Masyarakat tidak 

mengetahui diare bisa menjadi penyakit berbahaya disebabkan banyaknya cairan 

yang hilang dari tubuh sehingga mengakibatkan dehidrasi. Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti ingin mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan 

penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare pada masyarakat Dusun 

Tellang Desa Mappesangka Sulawesi- selatan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penyakit diare merupakan salah satu penyakit infeksi berbahaya yang 

dapat mengakibatkan kematian karena kekurangan cairan sehingga 

mengakibatkan dehidrasi. Tumbuhan obat yang sering digunakan yaitu daun 

jambu biji. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana gambaran 

pengetahuan, sikap dan tindakan penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi 

diare pada masyarakat Dusun Tellang Desa Mappesangka Sulawesi selatan, serta 

untuk melihat adakah hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan, sikap dan 

tindakan penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare pada masyarakat 

Dusun Tellang Desa Mappesangka Sulawesi selatan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk menilai gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan 

penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare pada masyarakat Dusun 

Tellang Desa Mappesangka Sulawesi- selatan 

2. Untuk menilai hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan penggunaan daun 

jambu biji untuk mengatasi diare pada masyarakat Dusun Tellang Desa 

Mappesangka Sulawesi- selatan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang pemanfaatan daun jambu biji untuk mengatasi diare. Selain itu 

dapat menambah pengetahuan, membentuk sikap dan menghasilkan tindakan yang 

baik dalam penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi diare, sehingga dapat 

memperkecil jumlah kasus dan angka kematian yang disebabkan oleh diare.  

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi pusat 

pelayanan kesehatan masyarakat dalam pembinaan, sosialisasi dan penyusunan 

program promosi kesehatan terkait penggunaan daun jambu biji untuk mengatasi 

diare maupun obat tradisional secara umum bagi masyarakat luas.  

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

pengetahuan tentang pemanfaatan daun jambu biji untuk mengatasi diare, serta 

untuk penelitian selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi.   
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